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Studi Analisis Antara Kemampuan Merancang dan 






Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimanakah kemampuan mengajar guru 
antara merancang dengan melaksanakan pembelajaran di sekolah dasar di Kecamatan Palu 
Selatan serta mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara kemampuan guru antara 
merancang dengan melaksanakan pembelajaran di sekolah dasar di Kecamatan Palu Selatan. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 135 guru yang ditetapkan secara acak dari keseluruhan 
guru yang berada di 5 gugus di Kecamatan Palu Selatan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dengan menggunakan lembar penilaian APKG 1 dan APKG 2 
dan metode dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukan pada umumnya kemapuan guru di 
Kecamatan Palu Selatan dalam merancang pembelajaran berada dalam kategori baik dengan 
presentase 57,8% (n=78) dan kategori baik sekali dengan presentase 17% (n=23). Untuk 
variable kemampuan melaksanakan pembelajaran berada dalam kategori baik sebesar 45,9% 
(n=62) dan kategori baik sekali 51,9% (n=70). Hubungan antara kedua variable menunjukan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan 
perolehan thitung 8.709 > ttabel 1.671 dengan taraf kepercayaan 95%.  
 
Kata kunci: Kemampuan Merancang, Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
1. Pendahuluan 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang bertanggung jawab dalam 
mendidik. Sekolah perlu menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar yang optimal 
sehingga tujuan pendidikan yang tercantum 
dalam UU sistem pendidikan  Nasional No. 
20 Tahun 2003 dapat tercapai.  Pendidikan 
adalah suatu kebutuhan yang penting karena 
hanya melalui pendidikan dapat di ciptakan 
sumber daya manusia yang memiliki 
keunggulan komperatif dan kompetitif yang 
terampil dan mampu merubah kondisi 
kehidupan ini dari sifatnya yang 
konvensional kearah yang lebih modern. 
Pendidikan adalah suatu proses yang 
kompleks dan melibatkan berbagai pihak, 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat 
sebagai lingkungan pendidikan yang dikenal 
sebagai tri pusat pendidikan.  Fungsi dan 
peranan pendidikan baik sendiri–sendiri 
maupun bersama – sama, merupakan faktor 
penting dalam pencapaian tujuan yaitu 
membangun manusia indonesia seutuhnya 
serta menyiapkan sumber daya manusia 
yang bermutu.  Sehubungan dengan hal itu 
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut 
diatas, maka penanggung jawab proses 
kegiatan belajar mengajar dalam lembaga 
pendidikan formal terutama di dalam kelas 
adalah Guru, karena gurulah yang langsung 
memberikan pengetahuan kepada siswa agar 
terjadi proses belajar yang efektif, Guru 
harus memiliki kemampuan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 
diharapkan. Mengenal dan sanggup 
menggunakan metode mengajar sesuai 
dengan bidang studi yang dibawakan oleh 
Guru yang bersangkutan sehingga tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. 
Setiap kegiatan belajar mengajar di 
harapkan akan menghasilkan pembelajaran 
yang maksimal.  Prestasi belajar merupakan 
prestasi belajar yang dapat di capai setelah 
melalui proses kegiatan belajar mengajar.  
Prestasi belajar mengajar dapat ditunjukkan 
melalui nilai yang diberikan oleh seorang 
Guru dari jumlah bidang studi yang telah di 
pelajari oleh para siswa. 
Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satu faktor utama yang 
sangat mempengaruhi dalam keberhasilan 
adalah keberadaan Guru. Keberadaan Guru 
dalam proses belajar mengajar sangatlah 
berpengaruh, oleh karena itu untuk 
meningkatkan mutu pendidikan aspek utama 
yang menentukan adalah kemampuan dan 
kualitas Guru. 
Guru yang memiliki kemampuan dan 
berkualitas adalah Guru yang mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa, 
keduanya dapat menjalin hubungan  
emosional yang bermakna selama proses 
penyerapan nilai-nilai dari lingkungan 
sekitar. Guru bertanggung jawab penuh atas 
pencapaian tujuan pengajaran di sekolah. 
Guru dituntut memiliki kemampuan dan 
keahlian sehingga dapat mengajar, 
membimbing dan mengarahkan peserta didik 
yang nantinya akan menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang baik. Sedangkan tujuan 
ekstrinsik, mempersoalkan tujuan 
pendidikan, apakah sesuai dengan tuntutan 
lapangan kerja dan masyarakat. Secara 
spesifik, apakah pendidikan Guru telah 
relevan dangan tuntutan kerja di sekolah 
tempat ia bertugas.  
Berdasarkan deskripsi dan rumusan latar 
belakang di atas maka masalah-masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 1) bagaimanakah kemapuan 
mengajar guru antara merancang dengan 
melaksanakan pembelajaran di SD 
Kecamatan Palu Selatan? 2) Apakah ada 
hubungan kemapuan guru antara merancang 
dengan melaksanakan pembelajaran di SD 
Kecamatan Palu Selatan?.  
Pengertian Kemampuan Guru 
Profesi guru memegang peranan yang 
sangat penting. Hal itu tidak lepas dari 
besarnya pengaruh guru dalam dunia 
pendidikan yang bermuara pada penentuan 
maju mundurnya sebuah peradaban. 
Sebagai seorang Guru, sangat dituntut 
untuk memiliki dan mengembangkan 
kemampuannya di bidang mengajar. 
Berbagai segi yang harus dikembangkan 
tersebut, yaitu: 
1. Kemampuan memahami dan menetapkan 
tujuan pengajaran dan langkah ini adalah 
memberikan arah kemana peserta didik 
akan dibawa untuk mengalami 
perubahan. 
2. Kemampuan mengelola kelas dengan 
baik. 
3. Seorang Guru di harapkan dapat menata 
berbagai faktor pendukung dalam proses 
belajar mengajar di kelas maupun diluar 
kelas. 
4. Kemampuan memilih metode mangajar 
yang cocok dengan tujuan dan bahan 
pengajaran. 
5. Kemampuan dan keterampilan dalam 
menyajikan pelajaran.  Guru perlu terus 
mengembangkan kemampuan berbicara 
yang baik dan lancar, serta pemilihan 
kata yang tepat. 
6. Kemampuan menciptakan suasana 
belajar yang baik,  merupakan faktor 
pendukung terciptanya motivasi belajar 
yang kuat. 
7. Perencanaan dan pelaksanaan evaluasi. 
Dengan evaluasi, Guru dapat mengetahui 
apakah bahan pengajarannya relevan dan 
mudah di pahami. 
   
Berdasarkan pendapat di atas, 
disimpulkan bahwa kemampuan mengajar 
guru adalah merencanakan pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran kepada siswa di 
kelas, sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajar.  
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Peran dan Faktor Kemampuan Guru 
Peran guru sangat besar dalam 
pengelolaan karena guru sebagai 
penanggungjawab kegiatan belajar mengajar 
di kelas.  Guru merupakan sentral serta 
sumber kegiatan belajar mengajar.  Guru 
harus penuh inisiatif dan kreatif dalam 
mengelola kelas karena Guru yang 
mengetahui secara pasti situasi dan kondisi 
kelas terutama keadaan siswa dengan segala 
latar belakangnya (Zainal, 2002: 82). 
Dalam kaitannya dengan tugas 
pengelolaan kelas, ada beberapa peran Guru 
yang harus dilakukan yaitu peran sebagai 
pengajar dan peran sebagai pendidik. Dalam 
melaksanakan perannya sebagai pengajar, 
hal-hal yang perlu dilakukan guru di antara 
lain meliputi menyusuna program 
pengajaran selama kurun waktu tertentu 
secara berkelanjutan; membuat persiapan 
mengajar dan rencana kegiatan belajar 
mengajar untuk setiap bahan kajian; 
menyiapkan alat peraga yang dapat 
membantu terlaksananya kegiatan PBM 
yang efektif; merencanakan dan menyiapkan 
alat evaluasi; melakukan manajemen kelas. 
Adapun peran guru sebagai pendidik 
khususnya dalam pembentukan sikap, 
mental dan watak peserta didik sehingga 
dapat menjadi manusia yang dewasa yang 
cerdas dan berbudi luhir. 
Pengertian Mengajar 
Menurut Hasibuan dan Moedjiona (2009: 
37) pengertian mengajar adalah merupakan 
suatu perbuatan  mengajar yang dapat 
diterjemahkan sebagai penggunaan secara 
integratif sejumlah komponen yang 
terkandung dalam perbuatan mengajaran itu 
untuk menyampaikan pesan pengajaran. 
Keterampilan esensial dalam mengajar 
analog dengan keterampilan dasar (seperti 
kemampuan membaca, menulis, dan 
menghitung ) yang harus dimiliki oleh 
peserta untuk berfungsi secara efektif di 
dunia ini. Keterampilan dasar mengajar 
adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh 
seorang Guru untuk dapat berfungsi secara 
efektif di dalam dan di luar kelas. 
Keterampilan mengajar oleh Kaucak dan 
Eggen (1998:28) didefinisikan sebagai sikap 
kritis Guru, keterampilan dan strategi yang 
diperlukan untuk mendukung belajar siswa.  
Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi (competency) didefinisikan 
dengan berbagai cara, namun pada dasarnya 
Kompetensi merupakan kebulatan 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja, 
yang diharapkan bisa dicapai seseorang 
setelah menyelesaikan suatu program 
pendidikan. 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional 045/U/2002, Kompetensi diartikan 
sebagai seperangkat tindakan cerdas dan 
penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
pekerjaan tertentu. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasiona Pendidikan  
pasal 28 disebutkan bahwa pendidik adalah 
agen pembelajaran yang harus memiliki 
empat jenis kompetensi yakni kompetensi 
pedagogik, kepribadian, professional, dan 
sosial.  
Dalam konteks itu, maka kompetensi 
guru dapat diartikan sebagai kebulatan 
pengetahuan, ketempailan dan sikap yang 
diwujudkan dalam bentuk perangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab 
yang dimiliki oleh seorang guru untuk 
memangku jabatan profesi guru. 
Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru, dijelaskan bahwa Standar Kompetensi 
Guru dikembangkan secara utuh dari empat 
Kompetensi utama, yaitu: (1) Kompetensi 
pedagogic, (2) kepribadian, (3) sosial, dan 
(4) profesional. 
Kompetensi profesional guru merupakan 
salah satu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi guru 
berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru 
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yang profesional adalah guru yang kompeten 
(berkemampuan). Karena itu, kompetensi 
profesional guru dapat di artikan sebagai 
kemampuan guru menjalankan profesi 
keguruanya dengan kemampuan tinggi 
(Muhibbin Syah dalam Hamzah B. Uno, 
2008).  
Menurut Copper dalam Satori 
(2007:2.24) ada empat komponen 
kompetensi profesional, yaitu: (1) 
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan 
tingkalaku manusia, (2) mempunyai 
pengetahuan dan mengguasai bidang studi 
yang dibinanya, (3) mempunyai sikap yang 
tepat tentang diri sendiri, sekolah teman 
sejawat dan bidang studi yang dibinanya, 
dan (4) mempunyai keterampilan dalam 
tehnik mengajar.  
Selanjutnya, Nasution dalam Uno 
(2008:70) lebih tegas mengemukakan 
berbagai kriteria untuk menilai kompetensi 
atau kemaupuan guru yaitu: (1) Apakah guru 
menggunakan alat peraga untuk menjelaskan 
bahan yang akan diajarkan?, (2) apakah guru 
menggunakan satu atau beberapa metode 
yang sesuai dengan bahan ajar yang 
diajarkan?, (3) apakah ia cukup mengajukan 
pertanyaan?, (4) apakah ia menguasai bahan 
yang diajarkan?, (5) apakah guru hanya 
memegang teguh buku pembelajaran 
halaman demi halaman atau kah memberi 
pengetahuan yang luas pada anak–anak 
dengan mengunakan sumber lain?, (6) 
apakah guru mampu berinteraksi secara aktif 
terhadap masing – masing siswa?. 
Menurut Nasution seperti tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional seorang guru dapat diukur dari 
kemampuan guru yang bersangkutan 
mengajar dalam kelas, meliputi kemampuan 
menggunakan alat peraga, menggunakan 
metode belajar, menguasai bahan ajar, serta 
kemampuan berinteraksi pada siswa. 
Uno (2008:70) megemukakan bahwa 
dalam kegiatan profesionalnya, guru harus 
memiliki kemampuan untuk merencanakan 
program pembelajaran dan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran. 
Kedua kemampuan tersebut hanya 
mungkin dapat diperoleh melalui latihan 
yang berkesinambungan, baik pada masa 
pendidikan prajabatan, maupun pada masa 
pendidikan dalam jabatan. Kemampuan 
merencanakan program pembelajaran 
memberikan warna pada keberhasilan 
menguasai kemampuan pelaksanan 
pembelajaran. 
Berdasarkan kajian teori di atas maka 
kompetensi profesional guru dalam 
penelitian ini sebagai variabel yang diukur 
adalah kemampuan merencanakan 
pembelajaran, kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran, dan 
kemampuan personal–sosial.  
Ketiga kemampuan guru tersebut diukur 
berdasarkan instrumen APKG yang penulis 
adaptasi dari tim Reviu dan Revisi APKG 
PPGSD (1998), yang komponen dan 
indikator-indikatornya dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan merencanakan 
pembelajaran, terdiri dari 6 (enam) 
komponen yaitu: 
a. Merumuskan tujuan pembelajaran, 2 
(dua) indikator, yakni (1) 
merumuskan tujuan pembelajaran dan 
(2) merancang dampak pengiring. 
b. Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran), dan 
sumber belajar, 3 (tiga) indikator, 
yakni: (1) mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi 
pembelajaran, (2) Menentukan dan 
mengembangkan alat bantu 
pembelajaran, (3) Memilih sumber 
belajar. 
c. Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, 5 (lima) indikator, 
yakni (1) menentukan jelas kegiatan 
pembelajaran, (2) Menyusun 
langkah–langkah pembelajaran, (3) 
menentukan alokasi waktu 
pembelajaran (4) menentukan cara-
cara memotivasi siswa, (5) 
Menyiapkan pertanyaan. 
Elementary School of Education E-Journal I Media Publikasi Ilmiah Prodi PGSD 
Vol. 1, No. 2 Maret 2013 
  
            Elementary School of Education E-Journal 
            Media Publikasi Ilmiah Prodi PGSD 
            Diterbitkan online I http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/ESE 
            PGSD, FKIP, Universitas Tadulako 
5 
d. Merancang pengelolaan kelas, 2 (dua) 
indikator, yakni (1) Menentukan 
penata ruang dan fasilitas belajar, (2) 
Menentukan cara–cara 
pengorganisasian siswa agar dapat    
berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
e. Merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian, 2 (dua) 
indikator, yakni (1),  Menentukan 
prosedur dan jenis penilaian. (2) 
Membuat alat penilaian dan kunci 
jawaban. 
f. Tampilan dokumen rencana 
pembelajaran, 2 (dua) indikator, 
yakni: (1)  Kebersihan dan kerapian, 
(2).  Penggunaan bahasa tulis. 
2. Kemampuan mengajar, terdiri dari 7 
(tujuh) komponen, yakni: 
a. Mengelola ruang dan fasilitas 
pembelajaran, 2 (indikator), yakni: 
(1) Menyiapkan ruang, alat bantu 
belajar, dan sumber belajar, (2).  
Melaksanakan tugas harian kelas. 
b. Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, 6 (enam) indikator, 
yakni: (1) Melalui kegiatan 
pembelajaran, (2) Melaksanakan jenis 
kegiatan yang sesuai dengan tujuan, 
siswa, situasi dan lingkungan,  (3) 
Menggunakan alat bantu (media) 
pembelajaran yang sesuia dengan 
tujuan, siswa, situasi dan lingkungan, 
(4) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dalam urutan yang 
logis, (5) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara individual, 
kelompok dan klasikal. 
c. Melaksanakan interaksi edukatif, 5 
(lima) indicator, yakni: (1) 
Menunjukkan perhatian serta sikap 
bersahabat, terbuka dan penuh 
pengertian kepada anak, (2) Memicu 
dan memelihara keterlibatan anak, (3) 
Melakukan komunikasi secara efektif, 
(4) Mengembangkan hubungan 
antarpribadi anak yang sehat dan 
serasi, (5) Menghargai keragaman 
anak serta membantunya menyadari 
kelebihan dan kekurangannya. 
d. Mendomenstrasikan kemampuan 
khusus dalam pembelajaran mata 
pelajaran tertentu. 
e. Melaksanakan evaluasi proses dan 
hasil belajar, 2 (dua) indikator, yakni: 
(1) Melaksanakan penilaian selama 
proses pembelajaran, (2) 
Melaksanakan penilaian pada akhir 
pembelajara. 
f. Kesan umum kinerja guru, 4 (empat) 
indikator, yakni: (1) Keefektifan 
proses pembelajaran, (2) Penggunaan 
bahasa Indonesia lisan, (3) Peka 
terhadap kesalahan berbahasa siswa 
dan (4) Penampilan guru dalam 
pembelajaran 
2. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Pada dasarnya populasi penelitian terbagi 
dalam 2 bagian yaitu populasi target dan 
populasi survey (Bulaeng, 2002:118). 
Populasi target adalah suatu kesatuan unsur-
unsur yang berhubungan dengan penelitian 
dan merupakan kelompok ideal yang 
mewakili semua unsur-unsur target yang 
menjadi pusat perhatian penelitian. 
Sedangkan populasi survey adalah suatu 
kesatuan unsur-unsur yang menjadi sampel 
penelitian (Bulaeng, 2000:126). 
Sampel adalah sebagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan table sampel yang 
disusun oleh Krechjie dan Morgan 
sebagaimana dikutip (Sugiyono, 2003) pada 
taraf kepercayaan 95 persen, sampel ditarik 
dengan metode random sampling. Penerikan 
secara random untuk mengambil sampel 
penelitian ini dikarenakan penelitian ini 
menguji hipotesis dengan statistic 
parametric (regresi sederhana). 
Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka 
dalam penelitian ini ditentukan bahwa 
populasi target adalah seluruh Guru tingkat 
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Sekolah Dasar (SD) yang ada di seluruh 
gugus di Kecamatan Palu Selatan. 
Sedangkan populasi survey adalah Guru 
tingkat Sekolah Dasar (SD) di 5 gugus yang 
berada di Kecamatan Palu Selatan dengan 
metode sampling acak (random sampling). 
Dari kelima gugus di atas maka jumlah 
target sampel dalam penelitian ini berjumlah 
135 guru. Tentunya diharapkan dari jumlah 
sampel tersebut dapat dilakukan generalisasi 
terhadap variabel penelitian yang dikaji. 
Variabel dan Pola Hubungan variabel 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel 
bebas (independent) yaitu Kemampuan guru 
merancang pembelajaran diberi symbol X, 
dan satu  variabel  terikat (dependent), yaitu 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang diberi symbol Y. 
Untuk menggambarkan hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang 




X=Kemampuan guru merancang 
pembelajaran  
Y=Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran  
= Garis hubungan  
Gambar 1. Pola hubungan antar variabel 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Teknik Penilaian Observasi.   
Teknik Penilaian Observasi adalah 
Teknik pengumpulan data yang utama 
penulis gunakan dalam penelitian ini. 
Penulis melakukan pengamatan langsung 
terhadap kemampuan guru yakni 
kemampuan merencanakan pembelajaran 
dan melaksanakan pembelajaran. 
Terhadap kedua kemampuan guru 
tersebut digunakan masing – masing 
lembar penilaian APKG 1 dan APKG 2 
sebagai lembaran observasi dalam 
penelitian ini. 
2. Teknik Dokumentasi . 
Teknik dokumentasi dalam penelitian 
merupakan suatu metode untuk 
memperoleh data mengenai masalah 
yang diteliti yang tidak di peroleh 
melalui instrument APKG 1 dan 
instrument APKG 2. 
Teknik Analisis Data 
Untuk mengukur kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran digunakan 
rumus Nilai APKG 1, yaitu:  
R = A + B + C + D + E + F  =  
  6 
Keterangan :  
R = Nilai APKG 1 
A,B,C,…F = Komponen Kemampuan 
merencanakan Pembelajaran. 
6= Jumlah komponen (Tim Review dan 
Revisi APKG PPGSD 1980:30) 
Untuk mengukur kemampuan 
melaksanakan pembelajaran digunakan 
rumus Nilai APKG2, yaitu: 
K = P + Q + R + S + T + U + V  = 
  7 
Keterangan :  
K= Nilai APKG 2 
P,Q,R,…V = Komponen Kemampuan 
melaksanakan Pembelajaran 
7= Jumlah komponen 
(Tim Review dan Revisi APKG PPGSD 
1980:30) 
Adapun kriteria nilai kompetensi 
profesional guru tersebut adalah :  
1 =  Kurang  
2 =  Cukup  
3 =  Baik  
4   =  Sangat Baik 
Setelah terkumpul data dari hasil 
penelitian, selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakn teknik statistik, yaitu :  
1. Analisis statistik deskriptif  
Analisis statistic deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan fenomena kedua 
variable penelitian dengan menggunakan, 
distribusi frekuensi, persentase histogram 
dan rata-rata. 
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2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan analisis regresi 
linier sederhana (Tiro, 2000) dengan 
rumus:  
Ŷ   =   a  +  bX 
Keterangan :  
Y = Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
X = Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran  
a dan b = Koefisien regresi 
3. Hasil Penelitian 
Profil Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran. 
Untuk mengukur kemampuan guru di 
kecamatan Palu Selatan  dalam merancang 
pembelajaran maka peneliti menggunakan 
instrumen APKG1 yang telah diadaptasi dan 
direvisi sesuai dengan tujuan penelitian. 
Terdapat 6 variabel indicator yang termuat 
dalam instrument APKG1 tersebut untuk 
memberikan penilaian kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran. Ke enam 
variabel tersebut meliputi (1) variabel 
Merumuskan Tujuan Pembelajaran; (2) 
variabel Mengembangkan dan 
Mengorganisasikan Materi, Media (alat 
bantu pembelajaran), dan Sumber belajar; 
(3) variabel Merencanakan Skenario 
Kegiatan Pembelajaran; (4) variabel 
Merancang Pengelolaan Kelas; (5) variabel 
Merencanakan Prosedur, Jenis dan 
Menyiapkan Alat Penilaian; serta (6) 
variabel Tampilan Dokumen Rencana 
Pembelajaran. Setiap variabel indicator 
meliputi sub-sub indicator dengan jumlah 
sub indicator setiap variabel indicator 
berbeda satu variabel indicator dengan 
variabel indicator lainnya. 
Dengan menggunakan instrument 
APKG1, peneliti telah melakukan 
pengumpulan data untuk mengidentifikasi 
profil kemampuan merancang pembelajaran 
guru di tingkat satuan Sekolah Dasar di 
Kecamatan Palu Selatan dan selanjutnya 
disajikan dalam bentuk tabel persentase hasil 
olah data dengan menggunakan aplikasi 
SPSS15. 
Hasil pengumpulan data menunjukan 
pada umumnya kemampuan guru di 
Kecamatan Palu Selatan dalam merancang 
pembelajaran sebelum melaksanakan 
pembelajaran, dapat dikategorikan baik 
dengan presentase 57.8% (n=78). Data juga 
menunjukan terdapat 23 orang guru (17%) 
bahkan memiliki kemampuan merancang 
pembelajaran dengan kategori baik sekali 
dan hanya terdapat 34 guru (n=25.2%) yang 
memiliki kemampuan merancang 
pembelajaran dengan kategori cukup, serta 
tidak terdapat satu guru pun di Kecamatan 
Palu Selatan yang memiliki kemampuan 
dalam merancang pembelajaran dengan 
kategori kurang.  
Deskripsi kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran  
Di Kecamatan Palu Selatan (APKG1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid cukup 34 25.2 25.2 25.2 
  baik 78 57.8 57.8 83.0 
  baik sekali 23 17.0 17.0 100.0 
  Total 135 100.0 100.0   
Sumber : Hasil Olah Data Dengan Menggunakan Aplikasi SPSS 15
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Profil Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran 
Untuk mengetahui kemampuan guru di 
Kecamatan Palu Selatan dalam 
melaksanakan pembelajaran istrumen yang 
digunakan adalah instrument APKG2 yang 
telah diadaptasi dan direvisi sesuai dengan 
tujuan penilaian yang telah ditetapkan. 
Terdapat 7 variabel yang terhimpun dalam 
instrument APKG2 dalam rangka melakukan 
observasi kinerja guru di tingkat satuan 
pendidikan Sekolah Dasar di Kecamatan 
Palu Selatan.  
Variabel-variabel tersebut meliputi (1) 
variabel kemampuan mengelola ruang dan 
fasilitas pembelajaran; (2) variabel 
kemampuan melakukan kegiatan 
pembelajaran; (3) variabel kemampuan 
kemampuan mengelola interaksi edukatif; 
(4) variabel kemampuan bersikap terbuka; 
(5)variabel kemampuan mendomenstrasikan 
kemampuan khusus dalam pembelajaran 
mata pelajaran tertentu; (6) variabel 
kemampuan melaksanakan evaluasi proses 
dan hasil belajar; dan (7) variabel kesan 
umum kinerja guru. 
Setiap variabel indicator kemampuan 
melaksanakan pembelajaran memiliki sub 
indicator sebagaimana tertuang dalam 
instrumen APKG2 yang digunakan dalam 
melaksanakan observasi kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah sampel 
dengan target sampel guru yang telah 
ditentukan. 
Setelah dilakukan analisa terhadap 
capain pada masing-masing indikator pada 
variabel kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran maka Tabel 2 
berikut memberikan deskripsi kemampuan 
guru SD di Kecamatan Palu Selatan dalam 
melaksanakan pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 2 
Distribusi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran di Kecamatan Palu Selatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid cukup 3 2.2 2.2 2.2 
  baik 62 45.9 45.9 48.1 
  baik sekali 70 51.9 51.9 100.0 
  Total 135 100.0 100.0   
Sumber: Hasil Olah Data dengan Menggunakan Aplikasi SPSS 15. 
Tabel 2 di atas menunjukan bahwa rata-
rata guru di Kecamatan Palu Selatan 
memiliki kemampuan melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Presentase guru 
dengan kemampuan berkategori baik sekali 
sebesar 51,9% (n=70), 45,9% (n=62) guru 
lainnya berkemampuan melaksanakan 
pembelajaran dengan kategori baik 
sedangkan hanya terdapat 3 guru (2.2%) 
yang memiliki kemampuan yang sama 
dengan kategori cukup. Data di atas juga 
menunjukan tidak terdapat satu guru pun 
yang memiliki kemampuan melaksanakan 
pembelajaran dengan kategori kurang. 
Hubungan antara Kemampuan Merancang 
Pembelajaran dan Kemampuan 
Melaksanakan Pembelajaran 
Setelah pemaparan masing-masing 
kemampuan merancang dan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran guru di 
Kecamatan Palu Selatan, selanjutnya dalam 
penelitian ini akan dianalisis hubungan dari 
kedua variabel tersebut dengan 
menggunakan metode analisas regresi 
korelasi sederhana dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 15. Hal ini dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian bahwa ada 
atau tidak adanya hubungan antara variabel 
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kemampuan merancang pembelajaran 
dengan variabel kemampuan melaksanakan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil olah data yang 
dilakukan dengan mengidentifikasi 
hubungan antara ke dua variabel penelitian, 
maka hubungan ke dua variabel tersebut 
dapat disajikan pada tabel hasil uji regresi 
linear sederhana dan tabel Koefesian 
Korelasi sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear 
   Dependent Variable: APKG1 
Equation Model Summary Parameter Estimates 
  R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .363 75.855 1 133 .000 .415 .716 
   The independent variable is APKG2 
 
 Tabel 4.  Koefesian Korelasi (a) 





B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) .415 .291   1.427 .156 
APKG2 .716 .082 .603 8.709 .000 
a  Dependent Variable: APKG1 
 
Kedua tabel 3 dan 4 di atas menunjukan 
bahwa koefisien korelasi antara kemampuan 
merancang pembelajaran guru di kecamatan 
Palu Selatan dengan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran adalah sebesar 
0,716 atau 71,6%, sedangkan koefesian 
determinasinya adalah sebesar 0,415 atau 
41,5%. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan 
bahwa kemampuan merancang pembelajaran 
berpengaruh atau sebagai variabel penentu 
terhadap kemampuan melaksanakan 
pembelajaran guru sebesar 41,5%. 
Selebihnya, 58,5% kemampuan 
melaksanakan pembelajaran guru 
dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. 
Untuk mengukur signifikasni pengaruh 
digunakan uji t. hasil dari perhitungan uji t 
tersebut diperoleh thitung  sebesar 8.709 
dengan probabilitas kesalahan sebesar 0,005, 
jauh lebih kecil dari α 5%. ttabel yang 
diperoleh dengan menggunakan α 5% dan 
derajat kebebasan 138 adalah 1,671. Dari 
hasil konsultasi pada distribusi t, diperoleh  
thitung (8.709) > ttabel (1.671). karena thitung 
jauh lebih besar dari ttabel, maka hipotesis 
nihil ditolak. Hipotesis alternative yang 
mengatakan bahwa kemampuan merancang 
pembelajaran berhubungan secara signifikan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran diterima pada 
taraf kepercayaan 95%. 
4. Pembahasan 
Dari paparan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa guru tingkat satuan 
pendidikan Sekolah Dasar di kecamatan Palu 
Selatan pada umumnya telah menunjukan 
performa dan kinerja yang dituntut kepada 
mereka, baik dalam kaitannya dengan 
performa guru dalam merancang 
pembelajaran maupun performa mereka 
dalam hubungannya dengan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran. 
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Khusus kaitannya dengan kemampuan 
merumuskan tujuan pembelajaran, dalam hal 
ini kemampuan guru di kecamatan Palu 
Selatan masih perlu ditingkatkan karena 
masih terdapat sekitar 20.7% (n=28) 
memiliki kemampuan dengan kategori 
cukup. Hal yang sama juga dengan 
kemampuan mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi, media (alat bantu 
pembelajaran), dan sumber belajar karena 
dari data menunjukan sekitar 17.8% (n=24) 
guru memiliki kemampuan berkategori 
cukup. 
Dalam kaitannya dengan kemampuan 
merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran ternyata data menunjukan 
sekitar 86 guru (63.7%) di kecamatan Palu 
Selatan masih kurang kemampuan mereka 
dalam kategori variabel ini. Lebih lanjut dari 
hasil analisis data menunjukan bahwa untuk 
kategori variabel indicator merancang 
pengelolaan kelas hanya terdapat 1 guru 
dengan kategori kurang dan 8 guru dengan 
kategori cukup sehingga perlu melakukan 
peningkatan wawasan secara teoritis dan 
praksis bagi mereka yang masih memiliki 
kemampuan yang kurang memadai untuk 
dikatakan profesional dalam melakukan 
perancangan pembelajaran. 
Hasil penelitian ini juga menunjukan 
perlu ada upaya peningkatan wawasan guru 
dalam merancang pembelajaran dalam 
kaitannya dengan kemampuan 
merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian karena sangat 
berpengaruh dengan keberhasilan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Sehingga guru di Kecamatan Palu Selatan 
khusunya yang masih berada dalam kategori 
kurang (n=7, 5.2%) dan cukup (n=18, 
13.3%) dapat melakukan evaluasi diri untuk 
meningkatkan kemampuan merancang 
pembelajaran dalam melaksanakan tugasnya.  
Dalam memberikan penilaian terhadap 
kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, hasil penelitian menunjukan 
pada umumnya kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran secara umum 
dapat dikategorikan baik. Dari 7 (tujuh) 
variabel indicator kesuksesan guru di 
Kecamatan Selatan dalam melaksanakan 
pembelajaran hanya terdapat 3 guru dengan 
kategori cukup, dan sebagian besar lainnya 
berada dalam kategori baik dan sangat baik 
sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 
kemampuan melaksanakan pembelajaran di 
atas. 
Hasil penelitian ini selanjutnya 
menunjukan bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran bergantung 
secara linear dengan kemampuan merancang 
pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan 
apabila guru tidak mampu merencanakan 
pembelajaran dengan baik maka sangat besar 
kemungkinannya guru tidak dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan baik 
pula.  
Hasil penelitian ini juga telah 
membuktikan bahwa antara satu kompetensi 
guru dengan kompetensi lainnya berjalan 
seimbang. Secara praksis dapat dikatakan 
bahwa kompetensi profesional, kompetensi 
personal dan kompetensi sosial sangat 
berpengaruh dengan kompetensi pedagogic 
seorang guru. 
5. Simpulan dan Saran 
Simpulan 
1. Kemampuan merancang guru di tingkat 
satuan pendidikan Sekolah Dasar di 
kecamatan Palu Selatan secara umum 
dapat dikategorikan baik. 
2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
guru di tingkat satuan pendidikan 
Sekolah Dasar di kecamatan Palu selatan 
secara umum juga dapat dikategorikan 
baik. 
3. Bahwa terdapat pengaruh yang positif 
antara kemampuan merancang 
pembelajaran dengan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran, sehingga 
hipotesis nihil dalam penelitian ini 
ditolak dan sebagai alternatifnya 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran berpengaruh secara 
Elementary School of Education E-Journal I Media Publikasi Ilmiah Prodi PGSD 
Vol. 1, No. 2 Maret 2013 
  
            Elementary School of Education E-Journal 
            Media Publikasi Ilmiah Prodi PGSD 
            Diterbitkan online I http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/ESE 
            PGSD, FKIP, Universitas Tadulako 
11 
signifikan terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
Saran 
1. Kemampuan merancang pembelajaran 
sebagian guru di kecamatan Palu Selatan 
perlu mendapatkan perhatian khusus 
dalam upaya meningkatkan kinerja baik 
bagi guru itu sendiri, sekolah dan Dinas 
Pendidikan Kota Palu dan Dinas 
Pendidikan Propinsi antara lain yang 
berkaitan dengan variabel Merencanakan 
Skenario Kegiatan Pembelajaran, 
variabel merancang pengelolaan kelas 
serta variabel kemampuan dalam 
merencanakan prosedur, jenis dan 
menyiapkan alat penilaian sebelum 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
2. Dalam kaitannya dengan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran sebagian 
guru di kecamatan Palu Selatan perlu 
meningkatkan upaya dalam memperbaiki 
kinerja dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya pada variabel 
mendomenstrasikan kemampuan khusus 
dalam pembelajaran mata pelajaran 
tertentu. 
3. Untuk mengatasi masalah-masalah di 
atas, perlu dirancang model pelatihan 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran, sehingga kompetensi 
pedagogic para guru di kecamatan Palu 
Selatan khususnya dan di kecamatan 
lainnya di Kota Palu pada umumnya 
dapat meningkat sesuai dengan amanah 
Undang-Undang guru dan dosen. 
4. Disarankan kepada penelitian selanjutnya 
untuk dapat melakukan kajian tentang 
kinerja guru di Kecamatan Palu Selatan 
khususnya yang berkaitan dengan 
kemampuan melaksanakan pembelajaran 
dalam mata pelajaran tertentu, karena 
memang di tingkat satuan pendidikan 
Sekolah Dasar memiliki 5 bidang studi 
khusus yaitu Bahasa Indonesia, 
Matematika, PKn, IPs dan Sains. 
Olehnya penelitian kemampuan 
melaksanakan pembelajaran dengan 
konsentrasi kajian terhadap guru mata 
pelajaran sangat penting untuk diteliti 
dan dikaji. 
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